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Abstrak
 

Kemiskinan sebagai masalah umum di antara negara-negara di dunia telah melahirkan fenomena anak

jalanan. Anak jalanan adalah anak-anak yang selama 24 jam sehari menghabiskan waktunya di jalan,

berusaha bertahan hidup dengan berbagai macam cara. Data BPS tahun 2000 menyatakan sekitar 31.000

anak jalanan tersebar di jalan-jalan Jakarta. Secara tidak sadar belajar berperilaku keras dalam usaha

mempertahankan hidup. Mereka lupa akan kehangatan dan kasih sayang keluarga, dan tak jarang pula lupa

akan jati diri.

 

Berbagai upaya telah dilakukan, salah satunya seorang biarawati mencoba mengumpulkan beberapa anak

jalanan, memberikan rumah sebagai wadah anak-anak tersebut tumbuh kembang menjadi keluarga dan

memberikan mereka pendidikan formal dan non formal dengan tujuan agar anak tersebut dapat merasakan

kembali hal mereka yang telah hilang dan kelak menjadi mandiri.

 

Namun hal tersebut tidak mudah. Ratusan anak sudah keluar masuk dari rumah yang diberi nama rumah

Kasih Mandiri. Hanya sedikit yang mampu beradaptasi.salah satu penyebab yang dirasakan adalah anak

merasa tidak kohesif dengan keluarga barunya. Hal ini dipengaruhi sikap yang terbentuk di jalan yakni

curiga dengan pihak baru, sulit berkomunikasi dengan bahasa positif, sulit bersikap saling menghargai dan

sering berperilaku agresif untuk menyelesaikan masalah.

 

Oleh karena itu, dilakukan intervensi dengan tujuan menciptakan anak yang selaras dengan norma YKM

dengan salah satu tujuan kegiatan adalah meningkatkan kohesivitas melalui hubungan interpersonal.

Menurut FIRO kohesivitas kelompok dipengaruhi oleh kompatibilitas kebutuhan pada masing-masing

anggota kelompok, Ada 3 jenis kebutuhan yakni kebutuhan untuk inklusi, kebutuhan untuk afeksi dan

kebutuhan untuk kontrol. Kebutuhan ini akan diwujudkan melalui perilaku yang menginginkan dan yang

mengekspresikan. Kelompok dikatakan kompatibel bila masing-masing anggota mendapat kepuasan atas

pemenuhan kebutuhannya tersebut. Kegiatan yang dilakukan berupa experiential learning di alam bebas

dalam waktu 6 jam. Melibatkan 22 peserta dari YKM yang berusia 16-18 tahun. Kebutuhan dan perilaku

diukur melalui kuesioner FIRO-B.

 

Berdasarkan hasil pretes dan postest diketahui bahwa dalam 6 jam waktu pelatihan ada peningkatan mean

terhadap perilaku inklusi (yakni dari 10,45 menjadi 10,82) dan perilaku afeksi (yakni dari 8,64 menjadi

9,14). Ada penurunan mean terhadap perilaku to control (yakni dari 5,64 menjadi 5,59) dan mean yang tetap

terhadap perilaku to be control (3,82). Penurunan mean terhadap perilaku to control dipengaruhi oleh

tingginya kebutuhan untuk mengkontrol pada hampir seluruh peserta 71%. Pada saat pelatihan mereka

belajar untuk sating berbagi kontrol sehingga perilaku mengkontrol mereka berkurang. Sedangkan bila
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dibandingkan antar kelompok, ada 1 kelompok yang memiliki peningkatan pada keempat area kebutuhan

dan 1 kelompok yang sama sekali tidak ada peningkatan pada keempat area kebutuhan.

 

Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hal yang mempengaruhi keberhasilan kelompok

antara lain ada pembagian peran dalam kelompok yang baik, saling menerima dan mendukung, lalu

membuka diri dan memiliki keinginan berkompetisi yang tinggi.

<hr><i>Poverty as major problems around countries in the world has establishing street child phenomena.

Street child are children that spend 24 hours everyday in his/her life in the street, trying to make a living.

Based on Central Statistic bureau, around 31,000 street children spread along Jakarta's main roads.

Unconsciously, they were learning how to behave violence on way to survive. They can't remember about

families warm, love and caring, and many of them, especially teenager having diffusion of their identity.

 

Lot of effort have been made, one of them are there is noun open her heart to gathered few street children,

giving place to stay as home, so the children can growing up like other children. Giving them informal and

formal education, for their right as a child and preparing them to become more independent.

 

It is not as simple as it thought. Hundred street children coming and go, but only few of them are able to

adapt and living in this house. One of the reason are they are not feeling cohesive with their new family.

This influence with the attitude built in the street, which is less trust with other people, lack of positive

communications, hard to give respect to other and often give aggressive behavior to solve problems.

 

Due to that problem interventionist conducting intervention in order to reducing gap between children and

YKM related with norms through interpersonal relation. According to FIRO, group cohesiveness influenced

by compatibility of members need. There are 3 kind of need, need for inclusion, need for affection and need

for control. These needs can be seen by members wanted and expressed behavior. Group compatible if each

members satisfying by fulfilled their need.

 

Experiential learning in outdoor will be use as training method and participated by 22 children from YKM

aged 16-18 years old and takes time around 6 hours training. FIRO- B questionnaire will be use to measure

differences in need and behavior. Based on pretest and posttest result, there are increasing mean of inclusion

behavior (pretest=10,45;posttest =10,82) and affection behavior (pretest=8,64; posttest=9,14). It is different

with control. There is decrease mean in behavior to control (pretest-5,64; posttest-5,59) and no difference in

mean of to be control behavior (3,82). Decreasing mean to control behavior happened influence by most of

all participant have high need to control (71%), During training session they learn how to share control with

other members.

 

Comparison among groups, I group has increased mean for all area and 1 group doesn't have any change in

all area. Based on this training, group success influence by good role defined, respect and motivate each

other, open self to other members, and having high competition need.</i>


